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Abstract 

This study discusses the effect of credit risk and liquidity on profitability by using the capital adequacy ratio as a 

moderating variable for banks listed on the Indonesian Stock Exchange. The population in this study amounted to 

46 banking companies listed on the IDX. By using the purposive sampling method, the number of samples 

obtained and used was 24 companies with an observation period of 5 years from 2017-2021. The analytical 

method used is quantitative analysis. The results of this study indicate that credit risk has no significant effect on 

Profitability, Liquidity has no significant effect on Profitability and the moderating variable Capital Adequacy 

Level is not able to moderate the effect of Credit and Liquidity Risk on Profitability. 

Keywords: Credit Risk, Liquidity, Capital Adequacy Level, Profitability 

 
Abstrak 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh Risiko Kredit dan Likuiditas terhadap Profitabililtas dengan 

menggunakan Tingkat Kecukupan Modal sebagai variable moderasi pada Bank yang listed di Bursa Efek 

Indonesia. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 46 perusahaan perbankan yang tercatat di BEI. Dengan 

menggunakan metode purposive sampling, jumlah sampel yang didapatkan dan digunakan yaitu 24 perusahaan 

dengan periode pengamatan selama 5 tahun dari tahun 2017-2021. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan Risiko kredit berpengaruh tidak signifikan terahadap Profitabilitas, 

Likuiditas berpengaruh tidak signifikan terhadap Profitabilitas dan variable moderasi Tingkat Kecukupan Modal 

tidak mampu memoderasi pengaruh Risiko Kredit dan Likuiditas terhadap Profitabilitas. 

Kata kunci: Risiko Kredit, Likuiditas, Tingkat Kecukupan Modal, Profitabilitas 
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PENDAHULUAN  

Keberadaan sektor perbankan sebagai suatu bagian dari tatanan perekonomian yang 

memiliki peran penting disebabkan fungsi dari perbankan itu sendiri selaku intermediasi 

keuangan dan melalui bank-bank inilah kemudian terhimpun dana-dana dari masyarakat dalam 

berbagai bentuk simpanan yang selanjutnya disalurkan kembali dalam bentuk pemberian kredit. 

Perbankan dituntut agar dapat meningkatkan kinerjanya terutama kinerja keuangan serta 

menjaga tingkat kesehatan bank. Salah satu sumber utama dalam menganalisis dan mengevaluasi 

aktivitas kinerja bank-bank adalah dengan melihat laporan tahunannya. Kinerja bank bisa dilihat 

dengan melakukan evaluasi melalui sisi kinerja keuangan (financial performance) dan kinerja 

non keuangan (non financial performance). Dalam segi kinerja keuangan terdapat profitabilitas. 

Dalam melaksanakan usahanya untuk memperoleh profit yang memadai, terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi bank dalam memperoleh keuntungan, salah satunya adalah 

faktor dari risiko kredit dan likuiditas. 

Ketika risiko kredit mengalami penurunan, laba, pendapatan bunga serta seharusnya 

meningkat karena kegagalan atau ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman 

pokok maupun bunga mengalami penurunan dan pada akhirnya akan mengurangi risiko bank 

dalam mengalami kerugian. Kemampuan likuiditas bank dapat dikatakan baik apabila bank dapat 

menyalurkan dana kepada nasabah ketika nasabah melakukan penarikan. Sebaliknya apabila 

bank tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dalam hal ini mampu memenuhi 

dana yang ditarik oleh nasabah, maka akan timbul suatu risiko.. Tingkat kecukupan modal 

adalah salah satu penentu internal kinerja suatu bank. Menurut  Hasibuan (2009) Capital 

Adequacy Ratio adalah salah satu cara untuk menghitung apakah modal yang ada pada suatu 

bank telah memadai atau belum. 

 

Tabel. Pertumbuhan NPL, LDR, CAR dan ROA Perusahaan Perbankan Konvensional 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

Variabel 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

NPL 2.14 2.19 2.25 1.78 1.44 

LDR 85.44 89.81 92.99 79.42 77.90 

CAR 21.9 21.5 22.4 25.5 32.1 

ROA 1.28 1.19 1.06 0.85 -0.17 

Sumber : www.idx.co.id (Hasil Pengolahan tahun 2022) 

 

Pada table diatas terlihat pergerakan NPL, LDR dan CAR yang mengalami fluktuasi. 

Pergerakan NPL di tahun 2019-2021 yang mengalami penurunan semestinya mampu 

meningkatkan rata-rata pendapatan akan tetapi ROA justru mengalami penurunan ditahun yang 

sama. Hal yang sama terjadi pada LDR di tahun 2017-2019 yang meningkat seharusnya mampu 

menaikan juga pendapatan bank namun ROA mengalami penurunan. Fenomena-fenomena ini 

bertentangan dengan teori. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Pengertian Bank 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang 

perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentu-bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak”. 

Profitabilitas 

http://www.idx.co.id/
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Dalam penelitian ini rasio profitabilits di proksikan oleh ROA. ROA adalah rasio yang 

menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam operasional perusahaan (Kasmir, 

2014). Rumus ROA adalah sebagai berikut: 

    
                  

          
     

Tingkat Kecukupan Modal 

Menurut Kuncoro & Suhardjono, (2011) CAR adalah rasio yang memperlihatkan 

kemampuan bank dalam mempertahankan modal yangmencukupi dan kemampuan manajemen 

bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang timbul 

yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Rumus CAR : 

    
          

    
     

Risiko Kredit 

Risiko kredit merupakan bentuk ketidakmampuan suatu perusahaan, institusi, lembaga 

maupun pribadi dalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya secara tepat waktu baik pada 

saat jatuh tempo maupun sesudah jatuh tempo dan itu semua sesuai dengan aturan dan 

kesepakatan yang berlaku  (Fahmi, 2014). 

Rumus Risiko Kredit 

    
                 

            
     

Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu  (Hasibuan, 2011). Rumus Likuiditas : 

    
                            

                 
     

 

Hubungan Risiko Kredit dan Profitabilitas 

Non Performing Loan merupaka rasio yang digunakan untuk mencerminkan risiko kredit. 

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan kualitas kredit bank semakin buruk. Pengelolaan kedit 

sangat diperlukan oleh bank mengingat fungsi kredit sebagai penyumbang pedapatan terbesar 

bagi bank. Kesehatan kredit bank ikut mempengaruhi pencapaian laba. Bertambahnya NPL 

menyebabkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang diberikan 

sehingga mempengaruhi perolehan laba. 

Hubungan Likuiditas dan Profitabilitas 

Loan to deposit ratio (LDR) dipakai sebagai indikator penilaian likuiditas bank, yakni 

kompetensi untuk membayar kembali kewajiban bank terhadap nasabah. Besar kecilnya LDR 

suatu bank akan mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. Semakin besar jumlah dana yang 

disalurkan kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang menganggur berkurang 

dan penghasilan bunga yang diperoleh akan meningkat, hal ini tentunya akan meningkatkan 

LDR sehingga profitabilitas bank juga meningkat. Semakin  tinggi  rasio LDR berarti kredit  

yang  disalurkan  bank lebih besar dari dana  yang dihimpun bank. Kredit merupakan pendapatan 

utama atau  terbesar  bank,  jika  kredit  yang  disalurkan  lebih  besar,  maka  pendapatan bunga  

bank  akan  meningkat.  Ini  dapat  disimpulkan  bahwa  LDR  berpengaruh positif   terhadap   

ROA 

Hubungan Tingkat Kecukupan Modal pada Pengaruh Risiko Kredit terhadap 

Profitabilitas 
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Brigham (2005) dalam Fitri Sakinah (2019) menyatakan struktur modal salah satu bagian 

yang sangat penting dalam proses pengambilan keuangan karena memiliki hubungan timbal 

balik terhadap keputusan variabel-variabel keuangan lainnya. CAR ialah rasio yang digunakan 

untuk menutupi risiko yang mungkin terjadi berupa resiko kredit, resiko operasional dan resiko 

pasar. Risiko kerugian bank mungkin dapat terjadi apabila modal bank rendah sedangkan bank 

memerlukan dana untuk mengembangkan usahanya. Maka dari itu rasio CAR yang tinggi dapat 

mengurangi kerugian bank yang disebabkan oleh kredit macet. Semakin tinggi CAR maka akan 

semakin baik kemampuan bank untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yag 

beresiko yang artinya akan mampu meningkatkan ROA, dan sebaliknya semakin rendah CAR 

makan akan semain kecil ROA bank 

Hubungan Tingkat Kecukupan Modal pada Pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas 

CAR menjadi salah satu variabel yang digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank. 

Menurut Sudarmawanti dan Pramono (2017) CAR merupakan rasio kinerja perbankan yang 

berfungsi untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank guna menunjang aktiva 

yang berpotensi terpapar risiko seperti jumlah kredit yang disalurkan oleh perbankan. Dalam 

menyalurkan kredit, bank tentu membutuhkan modal atau dana. Selain digunakan untuk 

menyalurkan kredit, bank juga dapat menggunakan dana tersebut untuk mencari keuntungan 

seperti melakukan pinjaman antar bank. Tingginya CAR di suatu perusahaan perbankan juga 

menandakan keunutungan bank yang semakin besar sekaligus menunjukkan bahwa perbankan 

tersebut dalam kondisi sehat. 

 

Hipotesis 

H1: Risiko Kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas Bank 

H2: Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas Bank. 

H3: Tingkat Kecukupan Modal memoderasi pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas 

Bank 

H4: Tingkat Kecukupan Modal dapat memoderasi pengaruh Likuditas terhadap Profitabilitas 

Bank. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Kerangka Berfikir 

. 

 

METODE PENELITIAN   

Objek Penelitian 

Objek Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.  

Risiko Kredit 

Likkuiditas 

Tingkat Kecukupan 
Modal 

Profitabilitas 
H3 

H4 
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Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 46 perusahaan pada sektor perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Jumlah perusahan yang dijadikan sampel 

adalah sebanyak 24 perusahaan perbankan. 

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik Purposive 

Sampling. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh melalui website resmi BEI www.idx.co.id. Data merupakan 

data sekunder. 

 

Analisis Statisitik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan suatu teknik menganalisis data yang digunakan untuk 

menggambarkan keadaan setiap variabel dalam penelitian (Widodo, 2017:76). Pengujian statistik 

deskriptif ini menggunakan nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi. 

 

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Menurut  Gujarati (2012) ada tiga model untuk meregresikan data, yaitu common effect 

model, fixed effect model, dan random effect model. Menurut  (Basuki, 2016) untuk memilih 

model yang paling tepat dalam mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian yang dapat 

dilakukan, yakni: 

1. Uji Chow 

Uji Chow-Test merupakan pengujian untuk menentukan model fixed effect atau common 

effect yang paling tepat digunakan dalam estimasi data panel. Jika nilai prob. > 0,05 maka model 

yang digunakan adalah CEM, jika nilai prob. < 0,05 maka model yang lebih baik digunakan 

adalah FEM. Bila berdasarkan Uji Chow-Test model yang terpilih adalah Common Effect, maka 

langsung dilakukan uji regresi data panel. Tetapi bila yang terpilih adalah model Fixed Effect, 

maka dilakukan Uji Hausman-Test untuk menentukan antara model Fixed Effect atau Random 

Effect yang akan dilakukan untuk melakukan uji regresi data panel. 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman dilihat menggunakan nilai probabilitas dari cross section random effect 

model. Jika nilai probabilitas dalam uji Hausman lebih kecil dari 5% maka berarti bahwa model 

yang cocok digunakan dalam persamaan analisis regresi tersebut adalah model fixed effect. Dan 

sebaliknya jika nilai probabilitas dalam uji Hausman lebih besar dari 5% maka berarti bahwa 

model yang cocok digunakan dalam persamaan analisis regresi tersebut adalah model random 

effect. 

 

Regresi Linier Berganda 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.Berikut 

perumusan analisis regresi linier berganda, yaitu: 

                                  

Y = ROA 

α = Konstanta 

β1, β2, β3 =Koefisien regresi masing-masing variable independen 

X1 = NPL 

X2 = LDR 

X3 = CAR 

e = eror 

Uji Hipotesis 

http://www.idx.co.id/
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Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t (uji parsial) dan uji 

R
2 
(koefisien determinasi). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil Analisis Deskripsi 

Variabel Minimun Maximum Mean Std. Deviation Observation 

ROA -14.75  4.74  0.855  2.505981 120 

NPL  0.00  5.45 1.903  1.205057 120 

LDR  8.33  163 85.07 20.17888 120 

CAR  12.58  98.07 24.69  11.62333 120 

NPL*CAR 0.00 331.48 47.40 43.0237 120 

LDR*CAR 246,4 8618,39 2109.58 1231.81 120 

Sumber: Hasil Output Eviews 

Pada table diatas variabel ROA dengan jumlah sampel sebanyak 120 diperoleh nilai terendah 

yaitu -14,75, dan nilai tertinggi yaitu 4.74 dengan nilai rata-rata yaitu 0,855 dan standar deviasi 

sebesar 2.505981. Variabel NPL diperoleh nilai terendah yaitu 0,00, dan nilai tertinggi yaitu 5,45 

dengan nilai rata-rata yaitu 1,903 dan standar deviasi sebesar 1,205057. Variabel LDR diperoleh 

nilai terendah yaitu 8,33, dan nilai tertinggi yaitu 163 dengan nilai rata-rata yaitu 85,07 dan 

standar deviasi sebesar 20,17888. Variabel CAR diperoleh nilai terendah yaitu 12,58, dan nilai 

tertinggi yaitu 98,07 dengan nilai rata-rata yaitu 24,69 dan standar deviasi sebesar 11,62333. 

Pengaruh variabel moderasi CAR terhadap NPL diperoleh nilai terendah yaitu 0,00, dan nilai 

tertinggi yaitu 331,48 dengan nilai rata-rata yaitu 47,40 dan standar deviasi sebesar 43,0237. 

Pengaruh variabel moderasi CAR terhadap LDR diperoleh nilai terendah yaitu 246,4, dan nilai 

tertinggi yaitu 8618,39 dengan nilai rata-rata yaitu 2109,58 dan standar deviasi sebesar 1231,81. 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 2.212903 (23,94) 0.0040 

Cross-section Chi-square 51.927220 23 0.0005 

     
     Sumber: Hasil Output Eviews 
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Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh nilai  Prob. Cross-section Chi Square sebesar 

0.0005, dimana nilai tersebut < 0,05, sehingga Fixed Effect Model merupakan model yang lebih 

baik daripada Common Effect Model 

Uji Hausman 

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 8.222554 2 0.0164 

     
     Sumber: Hasil pengolahan data dengan Eviews 12 

Hasil pengujian pada table diatas dapat dilihat bahwa nilai Prob. Cross-section adalah sebesar 

0,0815 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan model regresi yang valid digunakan adalah random 

effect model. 

 

Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis 

Tabel Uji Regresi Data panel 

Variabel Koefisien P-Value Keterangan 

C 6.737227 0.0285  

NPL -0.315497 0.5132 Tidak Signifikan 

LDR -0.052566 0.1385 Tidak Signifikan 

NPL*CAR>ROA -0.000687 0.9717 Tidak Signifikan 

LDR*CAR>ROA 0.001947 0.0896 Tidak Signifikan 

R-square 0.060283 

Sumber: Data diolah  

Berdasarkan table diatas diperoleh persamaan regresi berganda 

              (   )       (   )        (       )        (       )  
    

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa:  

1. Nilai konstanta adalah sebesar 6,73. Hal tersebut menunjukkan bahwa tanpa adanya 

pengaruh dari NPL, LDR, maka nilai dari ROA akan sebesar 6,73.  

2. Non Performing Loan (NPL) memiliki koefisien regresi sebesar -0,052 yang menyatakan 

setiap penambahan 1 satuan pada NPL maka akan menurunkan ROA sebesar 0,052 

dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. Dengan nilai signifikansi 0,513 > 0,05 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa NPL berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ROA. 

3. Loan Deposit Ratio (LDR) memiliki koefisien regresi sebsar -0,052 yang menyatakan 

setiap penambahan 1 satuan pada LDR maka akan menurunkan ROA sebesar 0,052, 

dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. Dengan nilai signifikansi 0,138 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa LDR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ROA 

4. Interaksi variabel NPL dan  Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,0006. Dengan nilai signifikansi 0,971 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa CAR tidak dapat memoderasi pengaruh NPL terhadap ROA. 

5. Interaksi variabel LDR dan  Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,001. Dengan nilai signifikansi 0,089 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

CAR tidak dapat memoderasi pengaruh LDR terhadap ROA. 

6. Nilai koefisien determinasi adalah 0.0602 atau 6 % yang berarti sebesar 6% profitabilitas 

dipengaruhi oleh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Risiko 

Kredit, Likuiditas dan Tingkat Kecukupan Modal, dan sisanya sebsar 0,94 atau 94% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak terlibat dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh peneliti, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Hasil uji regresi menunjukkan Risiko kredit berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2017-

2021. 

2. Hasil uji regresi menunjukkan Likuditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

3. Hasil uji MRA menunjukkan bahwa Tingkat Kecukupan Modal tidak mampu 

memoderasi pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

4. Hasil uji MRA menunjukkan bahwa Tingkat Kecukupan Modal tidak mampu 

memoderasi pengaruh Likuditas terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional yang 

terdaftar di BEI tahun 2017-2021 

5. Hasil Uji Determinasi variabel Risiko Kredit dan Likuditas dalam menjelaskan variasi 

dan memberikan informasi terhadap variabel Profitabilitas sebesar 1,9 % sedangkan 

sisanya 98,1% diperngaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian 

 

Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk mengganti objek penelitian, 

meneliti dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar penelitian ini untuk memperoleh 

hasil yang lebih bervariasi untuk menggambarkan variabel apasaja yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas, serta dapat menambah rentang waktu penelitian. 
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